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optimalnya  penyampaian  pesan  edukatif di
lingkungan PAUD. Melalui Kerjasama antara
Universitas Amikom Yogyakarta dan Yayasan
Pendidikan Muamalat Nadhlatul Ulama Daerah
Istimewa Yogyakarta (YPMNU DIY), kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan 60
peserta ini melalui dua sesi utama, yaitu Effective
Public Speaking dan Storytelling. Metode pelatihan
meliputi penyampaian materi, diskusi terarah,
simulasi praktek, umpan balik sejawat, serta refleksi
terstruktur. Evaluasi program dilakukan melalui
tanggapan, saran, dan testimoni baik dari peserta
maupun pengurus YPMNU. Program semacam ini
diharapkan  berkontribusi  pada  peningkatan
profesionalisme guru PAUD dalam menciptakan
proses pembelajaran yang komunikatif, inspiratif,
dan bermakna bagi anak usia dini.

PENDAHULUAN

Membentuk pondasi perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan karakter anak
merupakan peran strategis dari guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pada tahap ini,
interaksi verbal antara guru dan anak didik tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga membangun rasa aman, kelekatan emosional, dan motivasi belajar.
Literatur menegaskan bahwa kualitas komunikasi guru perpengaruh langsung terhadap
perkembangan bahasa dan kesiapan belajar anak (UNESCO, 2022). Penguatan public speaking
guru PAUD sangat penting untuk dikelola sebagai landasan penting bagi proses pembelajaran
bahasa serta komunikasi efektif di kelas PAUD (Jannah et al., 2025).
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Kemampuan public speaking sangat diperlukan oleh guru PAUD untuk berkomunikasi
dengan anak didik, orang tua anak didik, rekan kerja, ataupun stakeholder lainnya. Penelitian-
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profesionalisme dan kemampuan bekerja bisa
ditunjukkan dengan kapasitas seseorang melalui seberapa percaya dirinya, sebaik apa dalam
mengontrol bahasa tubuh, dan memilih kata saat melakukan public speaking (Saidalvi, 2019).
(Herbein et al., 2017) pun berpendapat bahwa semakin tinggi tingkatan keterampilan public
speaking seseorang, semakin tinggi pula keterampilannya untuk menyesuaikan efektivitas public
speakingnya saat membicarakan konteks tertentu.

Kegiatan public speaking seperti storytelling, membaca gambar, dan berbagi pengalaman
menjadi media utama dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak (Eliyanti & Bahiroh,
2025). Storytelling dipandang sebagai metode efektif dalam interaksi komunikatif pembelajaran
anak usia dini dan berkontribusi terhadap perkembangan bahasa pada anak (Rambe et al., 2021 &
Sitinjak et al., 2025) pun menegaskan bahwa storytelling. Hal ini menjadikan storytelling sebagai
strategi penting yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum PAUD untuk memperkuat
komunikasi dan keterampilan lisan. Ulasan empiris juga menunjukkan bahwa storytelling tidak
hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga kemampuan pemahaman bahasa dan
kosakata, sekaligus mendukung mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini
(Sukmakarti, 2024). Dengan demikian, keterampilan public speaking dan storytelling merupakan
bagian integral dari kompetensi professional guru PAUD.

Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa guru PAUD di Indonesia masih membutuhkan
penguatan kapasitas professional berkelanjutan, terutama pada aspek kompetensi pedagogic dan
komunikasi edukatif (Ali & dkk, 2025). Sementara itu, bukti lain menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektid berkontribusi signifikan terhadap kualitas interaksi pembelajaran dan
keterlibatan anak dalam aktivitas belajar (OECD, 2020). Namun demikian, akses guru terhadap
pelatihan yang spesifik berfokus pada penguatan public speaking dan storytelling masih terbatas
dari sisi ketersediaan program maupun pelaksanaan.

Untuk mendukung program tersebut di atas, program pengabdian kepada masyarakat dalam
usaha penguatan public speaking dan storytelling ini diberikan kepada 60 guru PAUD yang
berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Muslimat Nadhlatul Ulama Daerah Istimewa
Yogyakarta (YPMNU DIY). Guru-guru PAUD tersebut berasal dari Kotamadya Yogyakarta dan
4 kabupaten yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Sleman, Bantul,
Kulonprogo, dan Gunung Kidul. YPMNU memiliki jaringan yang berkembang dan berkomitmen
pada peningkatan kapasitas pendidik. Namun, dari diskusi pendahuluan menunjukkan bahwa
sebagian guru menghadapi kendala dalam penguasaan teknik lisan, seperti penggunaan intonasi
dan artikulasi yang efektif, pengelolaan bahasa tubuh, kemampuan membangun kontak
komunikasi yang empatik, serta rasa percaya diri saat harus berbicara di depan kelas maupun
forum resmi. Di sisi lain, praktik storytelling yang dilakukan guru masih cenderung sederhana
dan belum sepenuhnya variatif, sehingga belum optimal dalam menstimulasi imajinasi dan atensi
anak.

Berangkat dari kebutuhan tersebut, dirancanglah program “Pelatihan Public Speaking untuk
Guru PAUD” dengan materi “Effective Public Speaking” dan ‘Storytelling.” Sebagai pelatihan
pengembangan profesionalisme, pelatihan diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan
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kompetensi komunikasi lisan guru PAUD YPMNU DIY. Adapun tujuan khusus kegiatan ini
meliputi:

1. Meningkatkan pemahaman guru tentang prinsip dan teknis dasar public speaking yang efektif dalam
konteks pendidikan usia dini.

2. Mengembangkan keterampilan guru dalam merancang dan menyampaikan storytelling yang lIreatif,
interaktif, dan edukatif.

3. Meningkatkan rasa percaya diri guru dalam berbicara di hadapan peserta didik maupun forum formal
lainnya.

4. Mengimplementasikan metode 3P sebagai pendekatan praktis dalam persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi public speaking.

Fokus kegiatan ini adalah capacity building guru PAUD melalui pelatihan terstruktur, aplikatif,
dan kontekstual. Pelatihan dirancang secara partisipatif melalui ceramah interaktif, simulasi,
praktik, peer feedback, dan refleksi terstruktur. Evaluasi program dilakukan melalui tanggapan,
saran, dan testimoni baik dari peserta maupun pengurus YPMNU DIY. Pelatihan ini diharapkan
memberikan luaran berupa peningkatan kemampuan public speaking dan storytelling guru PAUD,
tersusunnya modul pelatihan, serta dokumentasi kegiatan yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan baik oleh peserta khususnya maupun YPMNU DIY pada umumnya.

METODE

Tahapan yang dilalui dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah tahapan
persiapan, kegiatan, dan evaluasi seperti tersaji dalam gambar berikut:

Gambar 1. Tahapan kegiatan

Persiapan dimulai dengan melakukan wawancara terhadap pengurus YPMNU DIY
mengenai kebutuhan guru PAUD sehubungan dengan materi public speaking. Selain materi yang
akan disusun dan diberikan kepada peserta pelatihan, data yang didapat dari pthak PAUD
memberikan informasi mengenai jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan, Lokasi pelatihan,
dan durasi pelatihan.

Pelatihan public speaking untuk guru PAUD ini diadakan dan dilaksanakan sebagai wujud
kerja sama antara Universitas Amikom Yogyakarta dan Yayasan Pendidikan Muslimat Nadhlatul
Ulama (YPMNU) Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelatihan yang dihadiri oleh 60 guru PAUD ini
berlangsung selama satu hari penuh. Terbagi menjadi dua sesi, pelatihan dimulai dengan materi
Effective Public Speaking pada sesi pertama dan materi Storytelling pada sesi kedua.

Dengan menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi, diskusi terarah, simulasi
praktek, umpan balik sejawat, serta refleksi terstruktur, kegiatan pelatihan dibagi dalam dua sesi.
Materi “Effective Public Speaking” disampaikan pada sesi pertama. Materi ini meliputi: 1)
Effective Public Speaking; 2) Fakta Mengapa Public Speaking Skills Penting; dan 3) Olah Vokal.
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Pada sesi kedua, para guru mendapatkan materi mengenai “Storytelling” yang meliputi: 1)

Kenapa Storytelling?; 2) Metode dalam Storytelling; 3) Keterampilan yang Dibutuhkan dalam
Bercerita; serta 4) Tema dan Waktu Penyajian Storytelling Berdasarkan Usia.

Evaluasi kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui refleksi terstruktur dengan mengajak
peserta menilai pengalaman mereka masing-masing. Refleksi terstruktur dapat menjadi alat
evaluasi pembelajaran yang efektif dan membantu peserta pelatihan untuk lebih menyadari
perubahan dalam melihat dan berfikir kritis terhadap sesuatu (Lenasari et al., 2025), dalam hal ini
kemampuan public speaking. Dalam melakukan refleksi terstruktur ini, lahirlah testimoni
terhadap pencapaian mereka setelah mengikuti pelatihan ini.

Gambar 2. Pelaksanaan peiatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

“Pelatihan Public Speaking untuk Guru PAUD YPMNU Se-DIY” sebagai kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan selama satu hari penuh di lingkungan
Universitas Amikom Yogyakarta pada hari Kamis, 11 September 2025. Sebanyak 60 guru PAUD
yang terdiri dari 59 guru wanita dan 1 orang guru pria hadir dari 5 kota dan kabupaten yang
berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten
Sleman, Bantul, Gunung Kidul, dan Kulonprogo.

Sesi pertama mengajak peserta peserta untuk mengetahui lebih luas fakta-fakta mengenai
betapa pentingnya keterampilan public speaking dan cara meningkatkan keterampilan public
speaking yang efektif melalui beberapa poin penting yaitu persiapan, pengaturan postur, gerak,
dan bahasa tubuh, serta perhatian kepada audiens. Praktek yang dilakukan di sesi pertama
memberikan pengalaman kepada peserta dalam mengatur postur tubuh, bahasa tubuh, dan gerak
tubuh agar menarik perhatian audiens. Selain itu, dilakukan pula praktek olah vokal yang
berhubungan dengan artikulasi, intonasi, penekanan kata, dan menambah kekuatan vokal dengan
melibatkan perasaan dan emosi. Latihan vocal tersebut dilakukan dengan membaca teks dan
instruksi yang telah disediakan.

Peserta terlihat antusias mengikuti sesi penyampaian materi dan praktek. Dalam kegiatan
praktek, terlihat peserta mengalami kendala untuk memastikan unsur olah vocal yang dibutuhkan
dalam memnyampaikan pesan berupa teks yang sudah disiapkan. Namun, hal tersebut tidak
mengurangi semangat dan antusiasme peserta untuk terus mendengarkan dan aktif
mempraktekkan materi pelatihan. Di akhir sesi pertama, peserta diajak berefleksi terhadap
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keberadaan mereka dan memandang diri sendiri dengan perspektif baru dan lebih positif terhadap

kemampuan dalam meningkatkan keterampilan public speaking. Hal ini membangkitkan
semangat baru untuk bisa mencapai aoa pun yang diinginkan.

Sesi kedua diisi dengan materi Storytelling yang memberikan wawasan kepada peserta
betapa pentingnya bercerita kepada anak didik dan mengasah keterampilan yang dibutuhkan
untuk menyampaikan berbagai macam pesan secara efektif sambil membangun imajinasi,
menjalin komunikasi, dan mengasah kreativitas. Selain itu, dibahas pula jenis, metode, dan durasi
cerita yang disajikan untuk menyesuaikan dengan usia audiens. Praktek yang dilakukan pada sesi
ini meliputi praktek keterampilan yang dibutuhkan dalam bercerita, mulai dari olah vocal, olah
gerak, olah ekspresi, dan olah komunikasi yang dilakukan baik secara individu maupun
berkelompok.

Dalam praktek olah vokal, peserta nampak antusias mencoba 3 jenis suara yang minimal
digunakan saat melakukan storytelling untuk memberikan gambaran karakter berbeda dalam
sebuah cerita, berbagai macam suara tawa untuk menambah suasana dalam cerita, ekspresi wajah
yang bisa ditangkap audiens, serta olah vokal untuk menghasilkan suara berkarakter, berartikulasi,
berintonasi, dan berisikan emosi. Kreativitas para guru pun dibangkitkan dalam sesi cerita
bersambung di mana setiap peserta secara berkelompok merangkai cerita dari tiap kalimat yang

o

Gambar 3. Penyampaian materi dan foto bersama

KESIMPULAN

Kesadaran betapa pentingnya meningkatkan kemampuan dan keterampilan public speaking
dalam lingkup Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi tujuan utama diselenggarakannya
pelatihan public speaking ini. Kegiatan ini telah dilaksanakan secara optimal dan memperoleh
respons yang sangat baik dari para peserta. Pelatihan yang diselenggarakan dalam 1 hari dan 2
sesi ini memberikan pemahaman teoritis sekaligus pengalaman praktis mengenai pentingnya
keterampilan komunikasi lisan dalam mendukung proses pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa peserta menunjukkan tingkat
partisipasi dan antusiame yang tinggi, baik dalam sesi penyampaian materi maupun dalam
kegiatan praktik. Praktik diisi mulai dari pengaturan postur tubuh, bahasa dan gerak tubuh, olah
vokal, olah ekspresi, dan olah kreativitas yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok.
Meskipun pada tahap awal beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan
unsur artikulasi, intonasi, dan ekspresi secara bersamaan, proses latihan yang berkesinambungan
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diyakini mampu mendorong peningkatan kepercayaan diri serta kesiapan peserta dalam
berkomunikasi di hadapan audiens terutama anak didik.

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap kualitas komunikasi yang lebih
komunikatif dan bermakna, tidak hanya di antara guru dan anak didik, tetapi juga antara guru
denga pihak sekolah dan stake holder lainnya. Untuk selanjutnya, disarankan untuk terus
melakukan kegiatan serupa dengan cakupan waktu yang lebih panjang dan materi yang lebih
mendalam, sehingga dampak pelatihan terhadap peningkatan kompetensi dan profesionalisme
guru dan perkembangan bahasa anak usia dini dapat dipraktikkan secara lebih mendalam.
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